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KECAMATAN DARMAGA, KABUPATEN BOGOR 
 

Iqbal Reza Fazlurrahman1), Anna Fariyanti2), dan Suharno3) 
1)Mahasiswa Pascasarjana Magister Sains Agribisnis, FEM,  Institut Pertanian Bogor 
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E-mail: 1)iqbal@iqbalreza.net 

 
ABSTRAK 

Keterbatasan terhadap akses dukungan keuangan merupakan salah satu faktor penghambat 
kemajuan usaha perempuan di wilayah pedesaan. Skala usaha yang dijalankan perempuan 
tergolong sangat mikro sehingga dianggap berisiko dan tidak menarik bagi lembaga 
keuangan.Sebagai inisiatif pelaksaan dharma pengabdian masyarakat, Departemen Agribisnis 
Fakultas Ekonomi dan Manajemen (FEM) Institut Pertanian Bogor (IPB) berkolaborasi dengan 
Netherlands Initiative for Capacity Development in Higher Education (NICHE)untuk 
menjalankan kegiatan Mitra Agribisnis. Kegiatan ini berupa pemberian kredit mikro dan 
pelatihan usaha untuk perempuan wirausaha desa yang tinggal dan menjalankan usaha di 
wilayah lingkar kampus IPB. Untuk mengetahui karakteristik perempuan wirausaha di lingkar 
kampus IPB digunakan pendekatan kuantitatif berupa penyebaran kuesioner dan wawancara 
mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik individu dan 
karakteristik usaha dari perempuan wirausaha penerima Mitra Agribisnis secara keseluruhan. 
Adapun lokasi penelitian dilakukan di Cihideung Ilir, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor 
yang dipilih secara sengaja (purposive). Responden dalam penelitian ini adalah seluruh penerima 
kredit Mitra Agribisnis. Data karakteristik individu dan karakteristik usaha diolah dan dianalisis 
secara deskriptif. Hasil sementara mengindikasikan adanya perbedaan kinerja usaha sebelum 
dan sesudah menerima kredit dan pendampingan. Analisis pada kinerja usaha diharapkan akan 
memberi indikasi yang tegas mengenai dampak pendampingan dan perbaikan pola 
pendampingan yang diperlukan pada masa yang akan datang. 

Kata Kunci : Perempuan wirausaha, kredit mikro, pendampingan usaha. 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Kemiskinan salah satu persoalan 

utama yang dihadapi oleh Indonesia 
dengan sebagian besar penduduk miskin 
adalah perempuan. Oleh karena itu par-
tisipasi perempuan merupakan potensi 
dalam mendorong pertumbuhan per-
ekonomian dan mengentaskan kemiskin-
an (Tambunan, 2009). Partisipasi perem-
puan dalam perekonomian dalam bentuk 
wirausaha dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan baru yang berdampak pada pe-
ningkatan kesejahteraan (OECD, 2012).  

Pada umumnya untuk menjaga ke-
langsungan hidup, perempuan Indonesia 
bekerja di sektor formal dan informal 
seperti di bidang perdagangan dan jasa 
serta pertanian. Tingkat partisipasi 
perempuan di dalam perekonomian masih 
tergolong rendah, sebesar 41 persen pada 
sektor informal dan 35 persen pada sektor 
formal (BPS dalam ILO, 2013).  
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Beberapa tantangan perempuan 
wirausaha Indonesia dalam berpartisipasi 
dalam perekonomian antara lain: (1) 
konstruksi sosial dan budaya (2) akses 
pendidikan rendah (3) akses dukungan 
keuangan rendah (Müller, 2006). Lebih 
lanjut, Tambunan (2012) menyatakan 
rendahnya dukungan keuangan merupa-
kan salah satu permasalahan utama 
penghambat kemajuan perempuan wira-
usaha.  

Ketiadaan jaminan dan bunga pin-
jaman tinggi membuat perempuan wira-
usaha cenderung sulit untuk mendapatkan 
kredit dari lembaga keuangan formal. 
Usaha yang dimiliki perempuan wira-
usaha pada umumnya berada pada skala 
sangat mikro sehingga cenderung 
berisiko tinggi. Wirausaha perempuan 
desa cenderung sulit berkembang akibat 
dukungan pemerintah terhadap perem-
puan masih sangat rendah. Oleh karena 
itu diperlukan pemberdayaan terhadap 
wirausaha perempuan (Dasaluti 2009). 

Dalam konteks pemberdayaan ter-
hadap masyarakat, Institut Pertanian 
Bogor (IPB) memiliki peran dalam 
pemberdayaan dan pendidikan, sebagai-
mana diamanatkan oleh Undang Undang 
Perguruan Tinggi Nomor 12 Tahun 2012. 
Suharyanto (2007) menyatakan keber-
adaan kampus IPB memiliki keterkaitan 
sosial ekonomi yang dengan masyarakat 
desa wilayah lingkar kampus.Kondisi 
sosial ekonomi masyarakat di wilayah 
lingkar kampus IPB tergolong rentan 
terhadap kemiskinan.  

Sebagai inisiatif pelaksaan dharma 
pengabdian masyarakat, Departemen 
Agribisnis Fakultas Ekonomi dan 
Manajemen (FEM) IPB berkolaborasi 

dengan NICHE (Netherlands Inter-
national Cooperation in Higher 
Education) untuk menjalankan kegiatan 
Mitra Agribisnis. Kegiatan ini berupa 
pemberian kredit mikro dan pelatihan 
usaha untuk perempuan wirausaha desa 
yang tinggal dan menjalankan usaha di 
wilayah lingkar kampus Institut Pertanian 
Bogor. Perhatian khusus diberikan pada 
wirausaha perempuan karena perempuan 
dianggap memiliki karakter alami untuk 
bekerja dan menjalankan usaha.  

Inisiatif program Mitra Agribisnis 
tahap I dilaksanakan pada tahun 2014 dan 
ditujukan kepada perempuan pelaku 
usaha di Lingkar Kampus IPB. Mitra 
Agribisnis tahap I dilaksanakan dengan 
melalui penyaluran kredit modal, pem-
berian pelatihan pengembangan usaha, 
dan disertai penelitian terhadap kinerja 
usaha dimiliki perempuan wirausaha 
dengan skala gurem di desa wilayah 
lingkar kampus. 

Pada pelaksanaan program Mitra 
Agribisnis tahap I ditemukan bahwa 
kesadaran wirausaha pada perempuan 
peserta Mitra Agribisnis terhadap 
pemanfaatan kredit usaha masih terbatas 
(Adilah, 2014). Selain itu, kurangnya 
fungsi pendampingan dan terbatasnya 
waktu pelaksanaan program diduga 
menjadi penyebab belum efektifnya 
penyaluran kredit modal terhadap 
perempuan wirausaha pada program 
Mitra Agribisnis tahap I (Safitri, 2014). 
Dalam tesisnya, Safitri (2014) juga 
menyarankan agar dilakukan modifikasi 
dalam penyaluran kredit. 

Karena itu untuk kegiatan relevan 
untuk menunjang pelaksanaan lanjutan 
dari program Mitra Agribisnis adalah 
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mengetahui karakter perempuan wira-
usaha penerima kredit dari ini pada tahap 
I. Melalui penelitian ini akan di-
deskripsikan kondisi usaha serta karakter 
perempuan wirausaha penerima kredit 
mikro program Mitra Agribisnis tahap I. 
Dari profil mengenai karakteristik ini 
diharapkan dapat menjadi dasar untuk 
pengembangan model layanan kredit 
mikro selanjutnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah 
seperti diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah untuk penelitian ini 
adalah: Bagaimana karakter wirausaha 
pada perempuan peserta Mitra Agribisnis 
di lokasi penelitian? 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Karakteristik dan Kapasitas 
Wirausaha  

Karakteristik atau kepribadian me-
rupakan salah satu faktor penentu 
kesuksesan seorang wirausaha (Veliyath 
et al., 1994; Chaudhary et al., 2012), 
Baum dan Locke (2004) menjelaskan 
bahwa karakteristik merupakan kepri-
badian suatu individu yang dapat 
membuat perbedaan antara individu satu 
dengan individu lain pada situasi yang 
sama. Karakteristik merupakan kepri-
badian yang bersifat unik, subjektif, 
dipengaruhi oleh pengetahuan individu, 
nilai atau keyakinan, persepsi dan 
pengalaman dari individu yang tidak 
mudah ditiru. Kor et al. (2007) menjelas-
kan karakteristik individu berkembang 
melalui proses pola asuh, interaksi sosial, 
dan pendidikan. Nilai-nilai keyakinan 
yang dimiliki individu memainkan peran 
penting dalam mendorong pembuatan 
keputusan kewirausahaan.  

Terdapat berbagai faktor yang 
diperlukan untuk mendorong kesuksesan 
wirausaha. Chaudhary et al. (2012) faktor 
penentu kesuksesan wirausaha antara 
lain: (1) motivasi, (2) inovasi, dan (3) 
risiko. Dalam penelitiannya, Rauch dan 
Reese (2000) menyimpulkan faktor-
faktor penentu keberhasilan dalam 
wirausaha antara lain, (1) locus of 
control, (2) pengambilan risiko, (3) 
sumber daya manusia, (4) perencanaan 
dan strategi, (5) inovasi, (6) orientasi 
kewirausahaan, dan (7) kondisi ling-
kungan. Sedangkan Baum dan Locke 
(2004) menyatakan faktor kesuksesan 
wirausaha antara lain: (1) tujuan, (2) 
efektivitas diri, (3) visi, (4) gairah, (5) 
keuletan, dan (6) keterampilan. 
Hubungan antar faktor-faktor ini kecil, 
namun signifikan dan kondisi lingkungan 
dianggap sebagai faktor penentu yang 
perlu dimasukkan ke dalam model 
keberhasilan kewirausahaan. Nga dan 
Shamuganathan (2010) menyatakan 
bahwa karakteristik juga dapat bersifat 
sangat individu seperti seperti sifat 
keramahan, keterbukaan dan kesadaran 
memiliki umumnya pengaruh positif pada 
dimensi kewirausahaan. 

 
Kredit Mikro dan Perempuan 
Wirausaha 

Di Indonesia, pemerintah menyedia-
kan program kredit mikro yang dinama-
kan Kredit Usaha Rakyat. Hariyanto dan 
Prasetyo (2010) menyatakan program ini 
dibuat oleh pemerintah kepada sektor 
perdagangan dan pertanian dengan 
mempercepat pengembangan sektor riil 
dan pemberdayaan UMKM. Sifat KUR 
yang luas untuk semua sektor membuat 
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kesempatan perempuan wirausaha mikro 
di Indonesia masih mengalami kesulitan 
mengakses pembiayaan melalui program 
ini.  

Khusus kredit mikro bagi perem-
puan wirausaha pada umumnya disalur-
kan melalui lembaga keuangan formal 
yang terfokus pada pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil Menengah atau secara lebih 
umum disebut sebagai Lembaga 
Keuangan Mikro (LKM) (Daley-Harris, 
2004).  

Daya tarik utama bagi LKM untuk 
menyediakan kredit mikro pada 
perempuan wirausaha adalah tingkat 
pembayaran kredit yang tinggi. Narain 
(2007), menyatakan bahwa pembayaran 
kredit peminjam perempuan lebih tinggi 
diakibatkan mayoritas perempuan memi-
liki pilihan investasi yang lebih 
konservatif dan dengan risiko moral 
hazard rendah. 

Perempuan wirausaha di desa 
mampu menghasilkan lapangan kerja dan 
menambah pendapatan keluarga dan 
mengurangi kemiskinan (O’Sullivan et 
al., 2011). Pemberian kredit mikro 
kepada perempuan wirausaha merupakan 
salah satu cara menurunkan tingkat 
kemiskinan karena perempuan wirausaha 
cenderung cermat dalam menjalankan 
usaha (Agier dan Szafarz, 2013).  

Faktor-faktor psikologis terkait 
dengan persepsi risiko bisnis pada 
perempuan menjelaskan kecenderungan 
peminjam perempuan dapat menahan diri 
dari meminjam kredit, diantaranya 
hambatan status sosial dan keluarga yang 
dimiliki perempuan. Hambatan yang 
seringkali dialami oleh perempuan 
wirausaha antara lain akses fasilitas 

keuangan, tempat kerja, pemasaran, dan 
kendala sosial (Sharma et al., 2012).  

Lavoori dan Paramanik (2014) 
meneliti pemberian kredit mikro dalam 
kelompok usaha di India dan menemukan 
bahwa kredit mikro berpengaruh terhadap 
pengambilan partisipasi perempuan dan 
proses pengambilan keputusan dalam 
keluarga. Partisipasi dan pengambilan 
keputusan oleh anggota perempuan 
penerima kredit secara positif di-
pengaruhi oleh ukuran keluarga, 
pendapatan dari anggota serta suami, dan 
jumlah pertemuan yang dihadiri oleh 
peserta. Hal ini sejalan dengan temuan 
Vadde dan Ratnam (2014) mengenai 
pelatihan dan pertemuan kelompok dapat 
meningkatkan karakter dan perilaku 
kewirausahaan perempuan wirausaha 
yang tergabung dalam kelompok usaha.   

Das (2000) menyatakan motivasi 
perempuan wirausaha secara umum 
adalah untuk mencapai kemandirian dan 
keinginan untuk melakukan pencapaian. 
Khanka (2002) menyatakan perempuan 
wirausaha secara umum memiliki 
karakter individu antara lain: (1) inovasi 
(2) motivasi dan tekad, (3) kemampuan 
sosial, (4) disiplin, (5) pengambikan 
risiko.  

Ekpe (2011) menyatakan perempuan 
wirausaha membutuhkan kemampuan 
pengambilan keputusan yang baik untuk 
mencapai kesuksesan usaha, terutama 
dalam penggunaan dana atau kredit 
usaha. Atribut keberhasilan penting 
lainnya dari wirausaha adalah kete-
rampilan kewirausahaan, kemampuan 
jaringan, motivasi, ambisi, rasa percaya 
diri, enerjik, merupakan penentu seirang 
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perempuan wirausaha dalam kegiatan 
kewirausahaan. 

 
Klasifikasi Wirausaha dan Wirausaha 
Gurem 

Pemerintah Indonesia telah menge-
luarkan kebijakan untuk mendorong 
pertumbuhan usaha mikro, yaitu UU 
Nomor 20 Tahun 2008 (UU 20/2008) 
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah. UU 20/2008 membagi 
klasifikasi wirausaha berdasarkan kriteria 
ukuran, antara lain Usaha Mikro, Usaha 
Kecil, dan Usaha Menengah.  

Kementerian Koperasi dan UKM 
(KKUKM) (2010) mendefinisikan usaha 
mikro sebagai usaha produktif milik 
orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria 
Usaha Mikro, yaitu memiliki aset 
maksimal 50 juta rupiah, dengan omzet 
maksimal 300 juta rupiah per tahun. 
Kriteria usaha Mikro berdasarkan UU 
20/2008 tergolong cukup besar dan tidak 
mewakili skala usaha mayoritas industri 
rumahan yang ada di Indonesia yang 
memiliki aset jauh lebih kecil. 

KPPA (2012) menyatakan sekitar 73 
persen pelaku usaha mikro di Indonesia 
adalah perempuan dan usaha ini 

dilakukan dalam bentuk industri 
rumahan. Industri rumahan adalah suatu 
sistem produksi yang menghasilkan 
produk melalui proses nilai tambah dari 
bahan baku tertentu, yang dikerjakan di 
lokasi rumah. Modal usaha untuk industri 
rumahan ini beragam, Kementrian PPPA 
melakukan klasifikasi industri rumahan 
berdasarkan jumlah dan sumber modal, 
antara lain kelas melati, mawar, dan 
anggrek (Tabel 1). 

Mayoritas kategori usaha yang 
dijalankan oleh peserta Mitra Agribisnis  
tergolong Industri rumahan tingkat 
sederhana, dibawah klasifikasi industri 
rumahan yang ditetapkan. Industri 
rumahan tingkat sederhana ini biasanya 
mempekerjakan satu hingga tiga orang 
dengan penjualan harian paling banyak 
Rp800.000. Oleh karena itu karena Mitra 
Agribisnis membuat klasifikasi baru yang 
dapat mencakup skala usaha industri 
rumah skala sangat mikro ini sebagai 
wirausaha skala “gurem”. Klasifikasi ini 
merupakan upaya untuk mendorong  
kemajuan usaha dengan skala sangat 
mikro atau gurem yang selama ini 
cenderung terabaikan oleh pemerintah 
maupun lembaga keuangan.   

 
Tabel 1. Klasifikasi Industri Rumahan 

No. URAIAN 
KRITERIA 

MODAL SUMBER 
1 Kelas Melati  1 – 5 Juta  Sendiri 
2 Kelas Mawar 1 – 5 Juta  Rentenir dan/atau Lembaga Keuangan 
3 Kelas Anggrek 50 – 100 Juta Pinjaman 
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LANDASAN TEORI 
Robbins dan Coulter (2012) 

mendefinisikan kewirausahaan sebagai 
proses individu atau kelompok dalam 
mengambil risiko waktu dan keuangan 
untuk mengejar kesempatan dengan 
tujuan menciptakan nilai dan pertum-
buhan usaha melalui inovasi dan 
keunikan. Bjerke (2007) kewirausahaan 
mendefinisikan dalam konteks modern 
dengan berbagai aspek, dimana kewira-
usahaan merupakan proses untuk 
menciptakan nilai baru. Pengertian ini 
melihat interaksi antara tiga faktor, yaitu: 
(1) kreatifitas, (2) inovasi, dan (3) 
kewirausahaan. Kreativitas sebagai sum-
ber untuk medapatkan ide baru, inovasi 
merupakan kemampuan untuk menerap-
kan ide baru, dan kewirausahaan 
merupakan aplikasi baru yang dibuat 
untuk memenuhi kebutuhan. Sedangkan 
Wickham (2006) mendefinisikan kewira-
usahaan sebagai proses manajerial yang 
memiliki dimensi ekonomi dan sosial. 
Wirausaha merupakan individu yang 
tinggal dan berfungsi di lingkungan 
sosial, proses kewirausahaan tidak hanya 
terlihat dalam suatu tindakan tetapi 
merupakan rangkaian kegiatan dalam 
rangka mencapai keuntungan dalam 
menjalankan usaha. Karakter kewira-
usahaan untuk proses penciptaan ke-
untungan ini merupakan bagian kegiatan 
manajerial dan karakter kewirausahaan 
ditandai dengan berbagai pendekatan 
untuk mencapai keuntungan. Sedangkan  

Greene (2011) mendefinisikan 
kewirausahaan sebagai individu yang 
menjalankan usaha sendiri dengan 
kemampuan mengidentifikasi kebutuhan 
yang belum terpenuhi di pasar dan 

memberikan layanan atau produk untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut.  

Karakteristik merupakan sifat-sifat 
yang melekat pada individu atau 
kelompok yang dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Wickham (2006) 
menyatakan karakter-karakter yang 
dimiliki wirausaha dapat meningkatkan 
kinerja usaha, karakter tersebut antara 
lain: (1) bekerja keras, (2) inisiatif, (3) 
penentuan tujuan (4) keuletan, (5) rasa 
percaya diri, (6) dapat menerima ide baru, 
(7) ketegasan, (8) pencarian informasi, 
(9) keinginan untuk belajar, (10) 
keinginan untuk mencari peluang baru, 
(11) keinginan untuk berubah, dan (12) 
ketegasan.  

Perempuan wirausaha dan laki-laki 
wirausaha memiliki berbagai persamaan. 
Fielden dan Davidskon (2005) me-
nyatakan keduanya memiliki motivasi 
utama yang sama, yaitu keinginan untuk 
mencapai kemandirian dan prestasi, 
namun berbeda dengan motivasi 
sekunder dimana laki-laki cenderung 
menjadikan status sosial sebagai tujuan 
sedangkan perempuan memiliki berbagai 
tujuan seperti untuk mendapatkan 
pengakuan dan membantu orang lain. 
Lebih lanjut, wanita wirausaha memiliki 
karakteristik khas, antara lain (1) visi 
besar, (2) perencanaan yang matang, (3) 
percaya diri, dan (4) berani dan memiki 
tekad kuat. Perempuan memiliki sifat 
bijaksana, reaktif terhadap risiko usaha, 
dan serta mampu mengidentifikasi 
kesempatan usaha.  

Verdaguer (2009) menyatakan wira-
usaha perempuan dan laki-laki berbeda, 
karena ada perbedaaan dalam hierarki 
sosial dan maskulinisme feminisme. 
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Perbedaan ini berdampak pada karak-
teristik wirausaha perempuan yang 
cenderung memiliki ketahanan sosial 
lebih kuat serta kemampuan untuk 
membina hubungan antar perempuan 
wirausaha, dengan tujuan untuk me-
ngurangi rasa isolasi yang mereka miliki. 
Terdapat faktor pendorong dan faktor 
penarik perempuan untuk menjadi 
wirausaha.  

Smith-Hunter (2006) menyatakan 
alasan perempuan menjadi wirausaha 
disebabkan beberapa faktor pendorong, 
antar lain: (1) pendapatan keluarga tidak 
cukup, (2) ketidakpuasan dengan gaji 
pekerjaan, (3) kesulitan dalam mencari 
pekerjaan, (4) kebutuhan untuk jadwal 
kerja yang fleksibel karena tanggung 
jawab keluarg. Sedangkan faktor-faktor 
penarik perempuan wirausaha meliputi: 
(1) kebutuhan untuk kemandirian, (2) 
pemenuhan diri, (3) keinginan 
mendapakan kekayaan, (4) keinginan 
untuk memiliki status sosial dan 
kekuasaan 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi dari penelitian ini adalah 
semua perempuan wirausaha Mitra 
Agribisnis tahap I dengan jumlah 30 
orang. Sampel dari penelitian ini adalah 
sebanyak 10 perempuan wirausaha 
dengan berbagai jenis usaha dan usia. 
Jumlah ini diambil secara acak dari desa 
Cihideung Ilir. Metode pengumpulan data 
primer yang dipergunakan dalam pene-
litian ini adalah metode kuesioner dan 
wawancara, selain itu juga dilakukan 
pengumpulan data sekunder berupa buku 
maupun dokumentasi. 

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tentang karakteristik 
wirausaha perempuan serta model kredit 
mikro bagi perempuan wirausaha di 
lingkar kampus. Untuk menjawab per-
masalahan penelitian, data dianalisis 
secara deskriptif kualitatif. 

 
HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
Profil Perempuan Wirausaha di 
Lingkar Kampus IPB 
1. Usia 

Dilihat dari faktor usia mayoritas 
peserta program Mitra Agribisnis mayo- 
ritas merupakan perempuan dengan usia 
produktif, dengan rentang usia 40 hingga 
45 tahun sebanyak 50,0 persen sedangkan 
peserta yang berusia dibawah 40 tahun 
dan 50 tahun masing-masing sebanyak 
30,0 persen dan 20,0 persen.  

 
2. Pendidikan 

Mayoritas peserta program Mitra 
Agribisnis memiliki latar belakang 
pendidikan tidak tamat dan/atau tamat SD 
(60,0%), Sementara tamat SMP dan SMA 
memiliki persentase yang sama, yaitu 20 
persen. Keterbatasan pendidikan mem-
buat pengetahuan dan keterampilan usaha 
dari perempuan peserta Mitra Agribisnis 
terbatas. Produk yang dihasilkan dan 
dijual oleh mereka merupakan makanan 
dan minuman olahan yang cenderung 
sederhana dan dijual secara terbatas.  

Mayoritas peserta menyatakan tidak 
pernah mengikuti pelatihan terkait 
kewirausahaan lain selain yang diberikan 
oleh program Mitra Agribisnis. Hal ini 
membuat pengetahuan dan kemampuan 
manajerial terbatas. Peserta program 
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tidak mementingkan perkembangan 
usaha mereka melalui inovasi maupun 
ekspansi usaha.  

Keterbatasan pendidikan dan ku-
rangnya pula membuat perempuan 
wirausaha ini cenderung lebih menyukai 
menggunakan kredit informal seperti 
Bank Keliling dibandingkan kredit 
formal, karena dianggap memiliki 
prosedur lebih mudah walaupun memiliki 
bunga pinjaman yang sangat tinggi. 

Peserta program Mitra Agribisnis 
sangat terbiasa dengan pinjaman. 
Sebagaian besar dari mereka meminjam 
untuk dapat memiliki benda-benda rumah 
tangga dengan cara mencicil kepada para 
penjual dengan sistem kredit.  

 
3. Rumah Tangga 

 Seluruh peserta program Agribisnis 
telah berkeluarga. Rata-rata peserta 
program Mitra Agribisnis  memiliki 
tanggungan lebih dari satu anak. Peran 
sebagai wirausaha dan “ibu” di rumah 
dijalankan oleh seluruh peserta program 
Mitra Agribisnis. Mayoritas suami dari 
peserta bekerja sebagai karyawan dan 
supir angkot, dengan presentase sebesar 
30,0% dan 40,0%, sedangkan 20,0% 
berprofesi sebagai pedagang dan 10,0% 
lainnya bekerja sebagai buruh bangunan.  

Sebagian dari pekerjaan yang 
dijalani oleh anggota keluarga laki-laki 
ini merupakan profesi yang memiliki 
penghasilan tidak tetap dan tergolong 
rendah. Sehingga sebagaian motivasi 
wirausaha anggota rumah tangga peserta 
program Mitra Agribisnis adalah 
motivasi keuangan. Sebagaian besar 
peserta program Mitra Agribisnis 
menjalankan usaha dengan atas dorongan 

ekonomi, untuk menambah penghasilan 
rumahtangga melalui berdagang.   

 
4. Pengalaman Usaha 

Mayoritas perempuan wirausaha 
peserta program Mitra Agribisnis 
memiliki pengalaman antara 1-5 tahun, 
sebesar 60,0 persen, terdapat 30,0 persen 
memiliki pengalaman usaha lebih dari 5 
tahun dan 10% peserta yang memiliki 
pengalaman usaha 10 tahun atau lebih.  

Lama pengalaman usaha tidak 
berpengaruh terhadap kondisi usaha 
peserta program Mitra Agribisnis. Hal ini 
disebabkan jenis usaha yang dijalani 
sering berganti sehingga lama usaha tidak 
berpengaruh terhadap kemampuan untuk 
menjalankan usaha. 

Sebagai contoh adalah Ibu IF yang 
telah berjualan selama 10 tahun. Beliau 
mengungkapkan telah lebih dari lima kali 
berganti usaha selama 10 tahun terakhir 
dengan jenis usaha yang beragam, mulai 
pakaian, lauk pauk, makanan, hingga 
minuman. Hal ini membuat tidak ada 
pengalaman usaha yang dianggap 
membekas dan berguna untuk beliau. 

 
5. Jenis Usaha 

Mayoritas dari perempuan peserta 
Agribisnis memiliki usaha berjualan 
makanan sebesar 40,0 persen, toko 
kelontong sebesar 30,0 persen, es dan 
minuman sebesar 20,0 persen, dan kue 
basah sebesar 10,0 persen. Jenis makanan 
yang dijual oleh mereka secara umum 
relatif sama berupa gorengan dan nasi 
uduk, dan lauk pauk. 

Untuk gorengan, sebagian besar 
dijual di rumah mereka tinggal, dengan 
harga Rp500 per buah. Biasanya usaha 
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gorengan ini memiliki omzet antara 
Rp50,000 hingga Rp100,000 per hari. 
Terdapat beberapa peserta program 
menjual gorengan untuk dijual di luar 
desa Cihideung Ilir.  

Jenis makanan lain yang dijual oleh 
peserta Mitra Agribisnis adalah nasi udu 
dan lauk pauk. Sementara itu, minuman 
olahan yang dijual berupa aneka es buah 
alami dan kemasan. Pada umumnya 
mereka tidak menjual produk mereka 
dengan harga yang tinggi.  

Toko kelontong yang dimiliki oleh 
perempuan Mitra Agribisnis cenderung 
kecil, sebagian barang yang yang dijual 
merupakan perlengkapan mandi dan 
mencuci, sembako, rokok, serta 
gorengan. 

 
6. Modal Usaha 

Modal usaha dari peserta program 
Mitra Agribisnis cenderung kecil, 
terdapat 20,0 persen peserta program 
memiliki modal antara Rp50.000-
Rp100.000. Sebagian besar memiliki 
modal antara Rp100.000-200.000 yaitu 
60,0 persen, dan 20,0 persen yang 
memiliki modal usaha lebih dari 
Rp300.000.  Mayoritas dari modal usaha 
bersumber dari merupakan tabungan 
sendiri atau dari suami masing-masing. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Pendidikan dan pelatihan memiliki 

pengaruh terhadap kemajuan usaha 
dari perempuan wirausaha. Rendah-
nya pendidikan serta sedikitnya pe-
ngalaman pelatihan membuat perem-
puan wirausaha di desa Cihideung Ilir 
tidak berkembang 

2. Usaha perempuan wirausaha peserta 
Mitra Agribisnis di Desa Cihideung 
Ilir tergolong sangat mikro dan gurem. 

 
Saran 
1. Jumlah kredit yang diberikan harus 

disesuaikan sesuai dengan kebutuhan 
dan skala usaha peserta 

2. Diperlukan pelatihan dan pendam-
pingan usaha agar kredit dapat di-
gunakan secara sesuai. 
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